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ABSTRAK 

Pada masa pandemi ini, semua orang berusaha untuk menjaga kesehatan agar 

terhindar dari virus Covid-19. Salah satunya dengan meningkatkan imunitas 

(kekebalan) tubuh sehingga tubuh tetap berada dalam kondisi yang sehat. Tanaman 

obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman hasil budidaya atau pemelihaaan yang 

memiliki sifat alami serta mudah didapatkan maupun dibudidayakan dengan 

memanfaatkan lahan di sekitar pekarangan rumah. Pemanfaatan TOGA sebagai obat-

obatan juga bisa mengatasi permasalahan minimnya infrastruktur seperti apotek dan 

puskesmas di Desa Pangkung Karung. Namun masyarakat kesulitan untuk mencari 

informasi mengenai manfaat-manfaat tanaman obat yang berada disekitar mereka, 

serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenai cara pengolahan tanaman obat 

yang baik.  

Tujuan dilaksanakannya pengabdian adalah membudidayakan tumbuhan yang 

bisa dijadikan sebagai bahan obat-obatan herbal, serta meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam mengolah tanaman yang ada menjadi obat-obatan herbal atau 

pendamping obat keluarga. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan setiap 

program kerja yaitu:  observasi, persiapan dan perancangan, penyuluhan, pelatihan 

dan pendampingan.  

Berdasarkan hasil penyelenggaraan program pengabdian kepada masyarakat, 

tujuan yang ditetapkan oleh tim telah tercapai. Indikator ketercapaian pada progam 

ini adalah antusiasme masyarakat dalam TOGA untuk dijadikan tanaman obat.  

 

Kata kunci: Covid-19, TOGA, Pengabdian masyarakat, Kesehatan 

 

ANALISIS SITUASI 

Pada masa pandemi ini, semua orang berusaha untuk menjaga kesehatan agar 

terhindar dari virus Covid-19. Salah satunya dengan meningkatkan imunitas 

(kekebalan) tubuh sehingga tubuh tetap berada dalam kondisi yang sehat. Adapun 

upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi hal tersebut adalah dengan 

mengonsumsi makanan dan minuman yang dapat mencegah infeksi serta 

meningkatkan daya tahan tubuh. Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tanaman 

hasil budidaya atau pemelihaaan yang memiliki sifat alami serta mudah didapatkan 

maupun dibudidayakan dengan memanfaatkan lahan di sekitar pekarangan rumah 

(Hasnatul Salsabila et al., 2021). Pada TOGA, bagian tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah daun, batang, buah, biji, maupun akarnya 

(Latief et al., 2022). 
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Pemanfaatan TOGA sebagai obat-obatan juga bisa mengatasi permasalahan 

minimnya infrastruktur seperti apotek dan puskesmas di Desa Pangkung Karung. 

Selain itu, juga bisa sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi lemahnya daya beli 

masyarakat dan melambungnya harga obat-obatan modern, sehingga menyebabkan 

masyarakat mencari upaya mengatasi keadaan ini dengan cara kembali ke alam (back 

to nature) (Atmojo and Darumurti, 2021). 

Penggunaan obat-obat herbal ini sebenarnya sangat mungkin dan sangat bisa 

dilakukan oleh masyarakat Desa Pangkung Karung, mengingat di daerah ini memiliki 

potensi untuk membudidayakan tumbuhan yang bisa dijadikan sebagai bahan obat-

obatan herbal. Akan tetapi hal ini masih jarang sekali dilakukan oleh masyarakat, 

mengingat memang masih minimnya pengetahuan masyarakat dalam mengolah 

tanaman yang ada menjadi obat-obatan herbal atau pendamping obat keluarga, 

sehingga, perlu adanya peningkatan pengetahuan kepada masyarakat dalam 

memanfaatkan tanaman disekitar untuk dijadikan sebagai tanaman obat keluarga. 

Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan bimbingan kepada masyarakat 

melalui penyuluhan manfaat bahan alam sebagai obat tradisional, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan tingkat pengetahuan masyarakat terkait dengan imunitas 

pada masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat adalah, masyarakat kesulitan dalam 

informasi mengenai manfaat-manfaat tanaman obat, kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai cara pengolahan tanaman obat yang baik, masyarakat kurang 

memiliki pengetahuan tentang penggunaan tanaman obat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan setiap program kerja yaitu; tahap 

observasi secara langsung menemui masyarakat sasaran untuk menggali 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi, sehingga mempermudah dalam 

memberikan solusi; tahap persiapan dan Perancangan, dalam mempersiapkan dan 

merancang program kerja yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi dimasyarakat 

Desa Pangkung Karung;   penyuluhan dengan meningkatkan kepedulian dan kesadaran 

masyarakat Desa Pangkung Karung mengenai pemanfaatan tanaman obat 

dilingkungan serta memberikan penjelasan secara langsung mengenai cara pengolahan 

sederhana dari tanaman-tanaman obat tersebut; pelatihan dan pendampingan dengan  

membantu atau memberi solusi tentang cara penggunaan tanaman obat yang sederhada 

tetapi memiliki manfaat yang sangat bagus bagi kesehatan. Metode pelaksanaan 

penyuluhan dan pendampingan pemanfaaatan tanaman obat seperti pada Tabel 1. 

berikut: 
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Tabel 1. Metode pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan tanaman 

No. Kegiatan Metode Pelaksanaan 

1. Melakukan penyuluhan terhadap kelompok ibu-ibu PKK dalam 

pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) untuk 

meningkatkan imunitas tubuh.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyuluhan  

2. Melakukan pelatihan penggunaan internet guna mencari 

informasi mencari informasi terpercaya mengenai tanaman 

obat. 

Pendampingan dan 

Pelatihan  

 

 

HASIL PENGABDIAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan potensi 

membudidayakan tumbuhan sebagai bahan obat-obatan herbal, serta meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam mengolah tanaman menjadi obat-obatan herbal atau 

pendamping obat keluarga.  

Berdasarkan hasil penyelenggaraan program pengabdian kepada masyarakat, 

ketercapaian pada progam ini adalah antusiasme masyarakat dalam memanfaatkan 

ilmu yang didapatkan dalam pengabdian ini untuk bisa diterapkan dalam 

kehidupannya. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam meningkatkan 

pengembangan tanaman obat-obatan. Masyarakat memiliki antusiasme dalam 

peningkatan pengetahuan tentang TOGA yang sangat bermanfaat terhadap kesehatan 

keluarga dan masyarakat pada umumnya. Penggunaan tanaman obat-obatan sebagai 

pencegahan secara dini untuk menanggulagi terjadinya wabah penyakit yang 

kemungkinan bisa terjadi akibat kurang bagusnya dalam mengkonsumsi makanan 

terutama pada anak-anak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pogram pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pangkung 

Karung, yaitu mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) dengan sasaran 

ibu-ibu PKK telah terlaksana dengan baik, ditunjukkan dengan antusiasme partisipan 

saat dilakukan sesi diskusi setelah dilaksanakan penyuluhan. 

Program kerja yang telah dilaksanakan ini telah terlaksana dengan dengan baik, 

serta sudah diikuti dengan baik oleh ibu-ibu PKK. Penyuluhan ini sudah dirancang 

serta disosialisasikan sehingga dapat membantu partisipan meningkatkan pengetahuan 

dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Saran yang dapat saya berikan 

pada program pengabdian serupa yang akan dilaksanakan di Desa Pangkung Karung, 

agar turut mengundang narasumber yang ahli sehingga dapat diperoleh informasi yang 

lebih akurat. Keterbatasan dalam pengabdian ini adalah pengabdian ini hanya 

dilakukan di Desa Pangkung Karung, sehingga perlu diadakan pengabdian pada Desa 

yang lingkup lebih luas, sehingga mampu memberikan manfaat yang lebih luas pada 

masyarakat.  
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